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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 
 Lokasi penelitian ini ditentukan secara sengaja (purposive sampling) pada 
hari kamis tanggal 11 Januari 2018 dengan pertimbangan bahwa di Desa 
Banjarejo, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri merupakan pusat 
pengusaha, petani, dan penjualan tanaman hias yang sudah terkenal sejak lama di 
Kabupaten Kediri maupun Karesidenan Kediri. Penjualnya juga tidak hanya satu 
atau dua toko saja, tetapi ada beberapa toko yang mayoritas penduduk nya 
menjual tanaman hias semua. Juga beberapa toko tersebut menerima pembuatan 
taman dan pengiriman tanaman hias di beberapa kota maupun luar provinsi. 
 
3.2 Teknik Penentuan Responden 
Menurut  (Sugiyono, 2006) populasi adalah keseluruhan suatu obyek yang 
diteliti dan terdiri atas sejumlah individu, baik yang terbatas maupun yang tidak 
terbatas. Populasi dalam penelitian ini adalah petani tanaman hias yang ada di 
Desa Banjarejo, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri. 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive 
sampling yaitu teknik penentuan sampel yang ditentukan secara sengaja sebagai 
anggota poulasi sesuai kreteria penelitian. Jumlah petani tanaman hias di Desa 
Banjarejo, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri sebanyak 120 orang. 
Jumlah populasi yang diketahui, jumlah sampel dalam penelitian ini dapat dicari 
menggunakan rumus Slovin yaitu : 
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Dimana  : 
n = Jumlah Sampel  
N = Jumlah Populasi  
e = perkiraan tingkat kesalahan 0.1 ,  0.05 atau 0,01 (Sugiyono, 2006). 
Berdasarkan rumus tersebut dapat diketahui bahwa:  
   
 
     
 
   
   
            
 
 
=  93 responden → 94 responden (dibulatkan)  
Jadi, jumlah sampel yang digunakan sebanyak 94 responden dimana 47 
sebagai petani tanaman hias brokoli dan 47 lainnya sebagai petani tanaman hias 
rombusa.  
 
3.3 Jenis Data dan Metode Pengumpulan Data 
3.3.1 Jenis Data 
 Penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode survei dan 
pengamatan secara langsung di lapang, penelitian ini menggunakan data primer. 
Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari pihak yang 
diperlukan datanya, data diperoleh dengan cara mewawancarai secara langsung 
pengusaha tanaman hias di Desa Banjarejo, Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten 
Kediri dengan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan. Data primer yang 
diperlukan untuk data penelitian adalah data luas lahan, umur petani, produksi, 
pendapatan, biaya pemasaran, penjualan, dan harga jual tanaman hias rombusa 
dan brokoli. 
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3.3.2 Metode Pengumpulan Data 
 Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data dengan cara 
wawancara, observasi langsung, dan studi kepustakaan terhadap pengusaha serta 
dokumentasi.  
a) Wawancara merupakan metode tatap muka secara langsung dengan 
responden yaitu pengusaha tanaman hias rombusa dan brokoli, yang mana 
narasumber dan pewawancara bertemu secara langsung dengan 
mengajukan daftar pertanyaan yang telah dipersiapkan sebelumnya. 
b) Observasi langsung merupakan metode penelitian yang dilakukan peneliti 
dengan secara langsung melakukan penelitian pada objek penelitian. Observasi 
dilakukan dengan melakukan pencatatan dengan cermat dan secara sistematik. 
c) Kepustakaan merupakan cara pengumpulan data dengan cara menghimpun 
informasi yang relevan dengan masalah dalam penelitian seta mencatat bahan 
atau informasi yang diperlukan dan berkaitan dengan pembahasan dalam 
penelitian. Sumber studi kepustakaan diperoleh dari jurnal, buku ilmiah 
maupun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 
d) Dokumentasi merupakan hasil luaran atau berupa gambar yang menunjang 
hasil penelitian yang telah dilakukan. Dokumentasi penelitian dapat berupa 
gambar atupun video. 
 
3.4 Metode Analisis Data 
 Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
kualitatif (deskriptif) dan kuantitatif. Analisis yang digunakan ada 2 yaitu analisis 
Laba Rugi untuk mengetahui pendapatan usahatani tanaman hias rombusa dan 
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brokoli dan Uji Komparasi untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
produksi usahatani tanaman hias rombusa dan brokolidi Desa Banjarejo, 
Kecamatan Ngadiluwih, Kabupaten Kediri. 
 
3.4.1 Analisis Struktur Pasar (Market Structure) 
 Menghitung pendapatan usahatani tanaman hias rombusa dan tanaman 
hias brokoli digunakan rumus : 
π = TR – TC 
Dimana : 
π = Pendapatan Usahatani (Rp) 
TR = Total Penerimaan (Rp) 
TC = Total Pengeluaran (Rp) 
Total penerimaan (TR) usahatani tanaman hias rombusa dan brokoli digunakan 
rumus: 
TR = Y . Py 
Dimana : 
TR = Total Penerimaan (Rp) 
Y = Produksi (Kg) 
Py = Harga yang diterima (Rp/Kg) 
Sedangkan untuk menghitung total pengeluaran (TC) usahatani tanaman hias 
rombusa dan brokoli digunakan rumus : 
TC = TFC + TVC 
Dimana : 
TC = Total Pengeluaran (Rp) 
TFC = Total Biaya Tetap (Rp) 
TVC = Total Biaya Variabel (Rp) 
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3.4.2 Analisis Komparasi 
 Penelitian ini menggunakan model Analisis Komparasi untuk mengetahui 
perbedaan keuntungan yang didapat oleh para petani tanaman hias rombusa dan 
brokoli. Uji beda yang dipakai dalam analisis ini adalah Uji U Mann-Whitney 
merupakan pengujian untuk mengetahui apakah ada perbedaan nyata antara rata-
rata dua polulasi yang distribusinya sama, melalui dua sampel independen yang 
diambil dari kedua populasi. Uji ini merupakan uji yang digunakan untuk menguji 
dua sampel independen (Two Independent Sample Tests) dengan bentuk data 
Ordinal. 
Hipotesis  
1. Ho :Tidak terdapat perbedaan keuntungan petani yang signifikan dalam 
membudidayakan tanaman hias rombusa dan brokoli. 
2. H1 :Terdapat Perbedaan keuntungan petani yang signifikan dalam 
membudidayakan tanaman hias rombusa dan brokoli. 
Dasar pengambilan keputusan berdasarkan probabilitas : 
1. Jika probabilitas > 0,05, maka Ho diterima  
2. Jika probabilitas < 0,50, maka Ho ditolak 
 
 
